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ABSTRAK 

 Penulis dalam skripsi berfokus pada cara pemaknaan dan pemahaman hadis KH. Hasyim 

Asy’ari dalam kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim. Serta bagaimana implikasi pemahaman 

hadis Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim terhadap konteks ke 

Indonesiaan dewasa ini. Penelitian skripsi ini, merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan 

mengunakan metode library research. Sumber data primer yang digunakan adalah kitab Ada@b al-

‘A@lim wa al-Muta’allim yang merupakan salah satu karya Hasyim Asy’ari sebagai salah satu 

ulama hadis di Indonesia pada abad ke-19 M. Sedangkan sumber data sekunder dari kitab ini 

adalah kitab-kitab tulisan Hasyim Asy’ari dan juga berupa buku, artikel jurnal, dan hasil penelitan 

lainnya yang berkaitan dengan pemahaman hadis dan pemikiran Hasyim Asy’ari terutama dalam 

bidang hadis. Data-data yang telah ada kemudian dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan 

analisisnya mengunakan pendekatan deskriptif-analitik. 

 Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dan dilakukan analisis. Hasyim Asy’ari dalam 

Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim menggunakan hadis sebagai penguat atas penegasannya dan para 

ulama yang lain, serta Hasyim Asy’ari terkadang banyak meriwatkan hadis secara makna dan 

jarang menyebutkan mata rantai sanadnya secara lengkap. Pemahaman hadis Hasyim Asy’ari 

dalam kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim ini berbeda dengan pemahamannya secara 

kontekstual dalam kitab karya lainya yaitu Risa@lah Ahl as-sunnah wa al-Jama@’ah. Pemahaman 

hadis Hasyim Asy’ari tentu memiliki implikasi terhadap konteks ke Indonesiaan. 

 Implikasi pemahaman hadis Hasyim Asy’ari terhadap konteks ke Indonesiaan dapat dilihat 

dari bagaimana Hasyim Asy’ari menganjurkan akhlak-akhlak yang harus dipegang oleh para guru 

dan murid–terutama dalam kalangan pesantren–yang mengajar dan belajar ilmu agama. Bagi para 

guru dan murid Hasyim Asy’ari sangat menganjurkan untuk meniatkan segara perbutannya hanya 

kepada Allah ta’ala. Hasyim Asy’ari juga menganjurkan para guru dan murid untuk lebih 

mengutamakan dalam mengajar dan belajarnya kepada ilmu-ilmu mengenai Al-Qur’an dan hadis 

sebagai pedoman dalam menghadapi zaman globalisasi dan anjuran ini terus terjaga dalam 

kurikulum-kurikulum pesantren sampai sekarang. 

 Kesimpulannya, pemahaman terhadap hadis yang dilakukan oleh Hasyim Asy’ari dalam 

kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim dapat dikategorikan sebagai pemahaman hadis secara 

tekstual dan upaya menerangkan makna hadis secara mujmal. Terjaganya pengutamaan untuk 

mengajarkan Al-Qur’an dan hadis dalam kurikulum pesantren-pesantren yang ada di Indonesia, 

merupakan bentuk dari implikasi pemahaman hadis Hasyim Asy’ari yang tertuang dalam kitab 

Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim. 

Kata kunci: Hadis, Pemahaman, Hasyim Asy’ari, Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim, Indonesia. 
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BAB I                                                                                                                       

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Hadis sebagai salah satu sumber ajaran yang diwariskan oleh Rasulullah saw. kepada para 

pangikutnya1, tentu merupakan ajaran yang sesuai dengan semua manusia dimana saja dan 

kapan saja. Baik ketika masa Rasulullah saw., sahabat, tabi’in dan bahkan sampai pada kita 

sekarang ini. Takluput juga bahwa kadang hadis menjadi penjelas bagi sifat umum dan 

globalnya Al-Qur’an, dan merupakan salah satu tambang pengetahuan pagi peradaban Islam. 

Sehingga apabila terjadi tidak utuhnya pemaham bahkan kesalahan dalam memahami hadis, 

akan mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan sumber ajaran Islam2. Oleh karena itu, 

sudah barang tentu hadis perlu dipahami secara benar dan tepat3. 

Pemahaman hadis yang tepat menjadi sangat penting ketika semakin banyaknya masalah 

terjadi, akan tetapi Rasulullah saw. dan para sahabatnya telah lama wafat. Saat Rasulullah saw. 

dan para sahabatnya masih hidup, persoalan pemahaman terhadap hadis akan langsung 

diselesaikan oleh Rasulullah saw. sendiri atau dengan otoritas Al-Qur’an. Seperti pula ketika 

sahabat masih hidup, kaum muslimin bisa menyaksikan praktek sahabat yang tercermin dari 

                                                           
1 Rasullah Saw Bersabda: 

  تركت فيكم أمرين لن تضلوا أبدا ما إن تسكتم بهم كتا ب الله و سنة رسوله )رواه الحاكم( 
“Telah aku tinggalkan kepada kalian dua pusaka. Jika kalian berpegang teguh padanya, kalian tidak akan tersesat 

selama-lamanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.” (H.R Hakim); Lihat Heki Hartono, “Relasi Kuasa dalam 

Wacana Berpegang Teguh Kepada Dua Pusaka Peninggalan Rasulullah (Hadis Tsaqalain) di Indonesia,” 

UNIVERSUM: Jurnal KeIslaman dan Kebudayaan 13, no. 1 (2019): hlm 75. 
2 Kekeliruan pemahaman terhadap hadis akan menimbulkan pemahaman yang liberal atau kaku dan dapat 

menyebabkan orang bersifat eksklusif dan berpotensi menimbulkan konflik. Lihat Acep Komarudin, “Pemahaman 

Hadis Larangan Mengucapkan Dan Menjawab Salam Terhadap Non Muslim Studi Metode Yȗsuf Al-Qardhâwî,” t.t., 

hlm 2; Lihat juga Muhammad Kudhori, Perlunya Memahami Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual untuk 

Mendapatkan Pemahaman yang Moderat’Alaa Madhab Ahlusunnah wal Jamaah (Al-fithrah, 2017),hlm 2. 
3 Nuraini, “Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail” (skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010), hlm 1. 
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Rasulullah saw.4 Hadis juga terkodifikasi lebih lambat dari pada Al-Qur’an dan masih banyak 

faktor-faktor yang lain.5 Sehingga mungkin saja terjadi pergeseran redaksi hadis yang 

diucapkan oleh Rasulullah saw. hingga sampai kepada kita sekarang ini. Mendapatkan 

pemahaman yang benar dan tepat terhadap suatu hadis memang merupakan hal yang tidak 

mudah. Para ulama hadis pun dari masa kemasa terus melakukan upaya untuk mendapatkan 

pemahaman yang utuh dari suatu hadis. Oleh Karena itulah para ulama kemudian melakukan 

upaya pencaharian pemahaman terhadap hadis dengan menyusun syarah6 hadis terhadap 

sembilan kitab primer hadis (al-Kutub at-Tis’ah). 

Dalam rangka mencari makna hadis para ulamapun melakukan pelbagai pendekatan 

metodologi, yang metodenya tidak luput dari kondisi sosio-historis dan juga sosio-kultural 

yang melatar belakangi sejarah perkembangannya, sehingga muncullah metode tahlili, ijmali, 

muqaran, dan maud}u’i dan lainya7. Metode yang pada masa kontemporer saat ini pun terus 

dikembangkan yaitu metode pendekatan dengan melihat aspek bahasa, pendekatan sosiologi-

antropologi, dan juga pendekatan hermeneutik8. 

Para ulama ataupun kaum muslimin dalam memahami hadis secara garis besar terbagi 

menjadi dua, yaitu pemahaman secara tekstual dan pemahaman secara kontekstual9. 

Pemahaman tekstual merupakan pemahaman yang selalu terpaku atas apa yang terdapat oleh 

                                                           
4 Masiyan Makmum Syam, “Pemahaman Tekstual Dan Kontekstual Terhadap Sunnah Nabi (Studi Kritis atas 

Pemikiran Syaikh Muhammad Al-Gazali),” Jurnal al-Hikmah 15, no. 1 (2014):hlm 1. 
5 M. Ridwan Hasbi, “Interaksi Rasionalitas Teknis dalam Pemikiran Hadis Kontemporer,” Jurnal Ushuluddin 

19, no. 1 (2013): hm 37. 
6 Kata syarah merupakan kata dalam bahasa Arab berbentuk masdar, dan mempunyai makna menjelaskan, 

membeberkan, menafsirkan. Mohammad Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis,” 

Jurnal Riwayah Ilmu Hadis 2, no. 2 (2016): 259–272. 
7 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Muadlu’i, trans. oleh Suryan A Jamrah (Jakarta: Rajawali Press, 

1994), 11; Lihat juga Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 4. 
8 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 4. 
9 Indal Abror, Metode Pemahamn Hadis (Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017), hlm 3. 
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teks hadis. Dengan kata lain apa yang terdapat pada matan hadis, itulah yang harus dipahami 

dan ditaati.10 Sedangkan pemahaman kontekstual ialah pemahaman matan hadis nabi 

berdasarkan kondisi dan situasi ketika hadis itu diucapakan oleh nabi11, dengan mengunakan 

pelbagai macam metodologi. Tidak hanya itu, ada juga yang menambahkan satu kelompok lagi 

yaitu intertekstual. Intertekstual ialah pemahaman terhadap hadis melalui matannya dengan 

melihat sistematika matan hadis bersangkutan atau matan hadis yang lain dan memiliki makna 

yang sama atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait12. Kajian terhadap pemaknaan hadispun terus 

berkembang sampai sekarang, tak terkecuali di Indonesia. 

Kajian hadis di Indonesia bisa dikatangan sangat terlambat, walaupun di Indonesia 

diperkirakan Islam telah lama masuk13. Martin Van Bruinessen dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa, pembelajaran hadis sebelum abad ke-20 M dalam dunia pesantren belum 

digunakan dalam kurikulum dalam pengajarannya, karena masih tergolong baru. Ketika itu, 

hadis hanya ditemukan oleh para santri pada pembelajaran sebagai pendukung dan penjelas 

mata pelajaran yang lebih dahulu dijarakan seperti fiqih dan akidah.14 Meski demikian 

penelitian selanjutnya mengatakan hal yang berbeda, Penelitian terbaru mengatakan kajian 

hadis masuk di Indonesia mulai abad ke-17 M. Pengkaji hadis pertama ini ialah Syekh 

                                                           
10 Nuraini, “Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail,” hlm 3. 
11 Liliek Channa Aw, “Memahami Makna Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual,” Ulumuna 15, no. 2 

(2011): hlm 393. Kontekstual berasal dari kata konteks yang artinya suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung 

dan mendambahkan kejelasan suatu makna, atau situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian atau lingkungan 

sekitarnya; Lihat Depdikbut RI, Kamus Besar Nahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 458. 
12 Muhammad Asriady, “Metode Pemahaman Hadis,” Ekspose: Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan 

16, no. 1 (2019): 319; Lihat juga Ambo Asse, Studi Hadis Maudhu’i (Suatu Kajian Metodologi Holistik) (Makassar: 

Alauddin University Press, 2013), 138. 
13 Para ahli berbeda pendapat mengenai masuknya Islam di Indonesia, ada yang mengatakan sejak abad 

pertama Hijriah atau abad ke-7 M, ada juga yang mengatakan abad ke-13 M Dalimunthe Dalimunthe, “Kajian Proses 

Islamisasi Di Indonesia (Studi Pustaka),” Jurnal Studi Agama dan Masyarakat 12, no. 1 (2016): 117–99. 
14 Ira Nur Azizah, “METODE PEMAHAMAN HADIS DI INDONESIA: Studi atas Pemikiran T.M. Hasbi 

Ash-Shiddieqy” (2019), 4, http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49434; Lihat juga Martin van 

Bruinessen, Kitab kuning, pesantren dan tarekat: Tradisi-tradisi Islam di Indonesia, vol. 17 (Bandung; Mizan, 1995), 

29 dan 161. 
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Nuruddin ar-Raniri15 dengan kitabnya Hida@ya al-Habi@b fi at-Targi@b wa at-Tirhi@b, tokoh 

selanjutnya ialah Syekh Abd Rauf as-Singkili16 dengan karya kitabnya al-Mawa@id al-Badi@’ah 

(hadis-hadis qudsi).17 

Pengajaran hadis setelah Syekh Abd Rauf as-Singkili mulai mengalami kemandekan dan 

masuk pada masa fakum. Hal ini dikarenakan terjadinya penjajahan yang dilakukan oleh 

Belanda pada bangsa Indonesia, sikap intimidatif Belanda dan keagresifanya ketika menjajah 

sangat berdampak pada perkembangan ilmu pengetahuan. Sekitar akhir abad ke-19 M dan 

memasuki abad ke-20 M, barulah muncul dua kitab hadis yang masing-masing disusun oleh 

ulama Indonesai. Yaitu Syekh Nawawi Banten18 dengan kitabnya Tanqi@h al-Qawl al-Has\is\ fi 

Syarh{ Luba@b al-Hadis\ (berisi 400 hadis tentang fadilah amal)19, dan Syekh Mahfudz Termas20 

                                                           
15 Syekh Nurudin ar-Raniry merupakan keturunan Arab Qurasy Hadramaut dan seorang Mufti dari kerajaan 

Aceh, beliau merupakan salah satu ulama yang mempunyai etos menulis kitab-kitab keislaman yang amat tinggi. Lihat 

Musyaffa Musyaffa, “Pemikiran dan Gerakan Dakwah Syeikh Nuruddin Ar-raniry,” Jurnal Ilmiah Syi’ar 18, no. 1 

(2018): 72–75. 
16 Aminuddin Abdul Ra’uf bin Ali al-Jawi Tsumal Fansuri as-Singkili merupakan nama lengkap dari Syekh 

Abdurrauf as-Singkili. Syekh Abdurrauf lahir di Singkel, Aceh 1024 H/1615 M dan wafat 1105 H/1693 M di Kuala 

Aceh. Muhammad Imron Rosyadi, “Pemikiran Hadis Abdurrauf As-Singkili dalam Kitab Mawa’izat al-Badi’ah,” 

Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis 2, no. 1 (2017): 55–56. 
17 Afriadi Putra, “Pemikiran Hadis KH. M. Hasyim Asy’ari dan Kontribusinya terhadap Kajian Hadis di 

Indonesia,” Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 1, no. 1 (2016): 46. 
18 Syekh Nawawi Banten merupakan seorang ulama kelahiran Indonesia pada tanggal 1813 M/1230 H, beliau 

lebih bayak menghabiskan waktunya dengan belajar dan mengajar di Makkah. Beliau wafat pada usia 84 tahun, pada 

tanggal 25 Syaqqal 1314/1896 M. Moh Abid Mabrur, “PENGARUH KARYA SYEKH NAWAWI AL-BANTANI 

DALAM TRADISI KAJIAN KITAB KUNING (KITAB KLASIK) DI PESANTREN BUNTET,” Jurnal Tamaddun: 

Jurnal Sejarah dan Kebudayaan Islam 1, no. 2 (2016): 71. 
19 Ramli Abdul Wahid, “Perkembangan Metode Pemahaman Hadis Di Indonesia,” Journal Analytica 

Islamica 3, no. 2 (2014): 208–9. 
20 Muhammad Mahfudz bin Abdullah bin Abd al-Mannan bin Dipomenggolo al-Tarmasi al-Jawi, nama 

lengkap Syekh Mahfudz Termas. Beliau merupakan seorang ulama asal Indonesai kelajiran 12 Jumadil Awal 1285 H 

yang menimba ilmu, Beliau merupakan seorang yang memegang sanad urutan ke 23 dalam pengajaran Sahih al-

Bukhari dan mengajar di Makkah. Ahmad Fauzan, “KONTRIBUSI SHAYKH MAHFÛZ AL-TARMASÎ DALAM 

PERKEMBANGAN ILMU HADIS DI NUSANTARA,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 19, no. 1 

(2018): 110 dan 118. 



 

5 

 

dengan kitab Manhaj Z|awy an-Naz}ar21. Kedua tokoh dan kitabnya ini diperkirakan ditulis 

mengunakan bahasa arab dan tidak ditulis di Indonesai melainkan di Makkah. 

Meskipun kedua ulama ini tidak mengajar langsung di Indonesia, keduanya memiliki 

banyak murid yang berasal dari pelbagai Negara, tak terkucuali Indonesia. Di Indonesia salah 

satu murid beliau asal Indonesia yang memiliki konsen yang cukup besar dalam bidang hadis 

dan pengajarannya ialah H}ad}ratu as-Syaikh KH. Hasyim Asy’ari,22 selanjutnya disebut 

Hasyim Asy’ari. Beliau merupakan tokoh ulama yang sangat terkenal, karena merupakan 

pendiri dan Rais Akbar Nahdlatul Ulama.23 Hasyim Asy’ari dalam bidang hadis mengambil 

sanad belajarnya kepada Syekh Mahfudz Termas, yang kemudian beliau memberikan sanad 

pengajaran Shahih Bukhari kepada Hasyim Asy’ari.24 Setelah itu Hasyim Asy’ari 

mengembangkan pengajaran hadis ke pondok pesantren miliknya, Tebuireng Jombang.25 

Kontribusi Hasyim Asy’ari dalam bidang hadis tentu saja tidak hanya sampai batas 

tersebut, Hasyim Asy’ari juga memiliki konsen yang sangat besar terhadap penulisan karya-

karya ilmiah atau kitab kuning yang sangat memiliki corak khas hadisnya. Diantara beberapa 

kitab karya Hasyim Asy’ari ialah: Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim fi@ma@ Yah}ta@ju Ilaih al-

Muta’allim fi@  Ahwa@li Ta’limih  wama@ Yatawaqqaf ‘Alaih al-Mu’allim fi@ Maqa@ma@t 

Ta’limih26, Risa@lah Ahl as-sunnah wa al-Jama@’ah fi @ Hadi@s\ al-Maut wa Asyra@t} as-Sa@’ah wa 

                                                           
21 Agung Danarta, “Perkembangan Pemikiran Hadis Di Indonesia Sebuah Upaya Pemetaan,” Tarjih: Jurnal 

Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam 7, no. 1 (2004): 74. 
22 Mabrur, “PENGARUH KARYA SYEKH NAWAWI AL-BANTANI DALAM TRADISI KAJIAN 

KITAB KUNING (KITAB KLASIK) DI PESANTREN BUNTET,” 79; Lihat juga Fauzan, “KONTRIBUSI 

SHAYKH MAHFÛZ AL-TARMASÎ DALAM PERKEMBANGAN ILMU HADIS DI NUSANTARA,” 155. 
23 Lutfiani, “Membahas Kitab Hadis Risalah Ahl Al-Sunnah Wa al-Jama’ah (Karya K.H. M. Hasyim 

Asy’ari)” (skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), 5, http://digilib.uin-

suka.ac.id/5198/10/small.jpg. 
24 Lutfiani,"MEMBAHAS KITAB HADIS……. 6. 
25 Danarta, “Perkembangan Pemikiran Hadis Di Indonesia Sebuah Upaya Pemetaan,” 73. 
26 Kitab ini pada dasarnya merupakan resume dari tiga kitab: kitab Syekh Muhammad bin Sahnun “Adab al-

Mu’allim”, Kitab “Ta’lim al-Muta’allim fi Yhariqat al-Ta’allum” karya Syekh Burhanuddin az-Zarjuni, dan Kitab 
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Baya@n Mafhu@m as-Sunnah wa al-Bid’ah27, Arbai’i @n Hadis|\an Tata’allaq bi Maba@di’ Jam’iyyat 

Nahd}atul “Ulama28, Al-Hadis\ al-Mawt wa Asyrah al-Sa@’ah29, dan masih banyak karya beliau 

yang belum ditemukan. Kedutaan Saudi Arabia pun meminta beberapa kitab Hasyim Asy’ari 

untuk dipelajari disana.30  

Beberapa karya Hasyim Asy’ari tersebut menurut peneliti terdapat satu kitab yang 

memiliki ciri khas tersendiri, karya tersebut adalah Kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-

Muta’allim fi@ma@ Yah}ta@ju Ilaih al-Muta’allim fi@ Ahwa@li Ta’limih wama@ Yatawaqqaf ‘Alaih 

al-Mu’allim fi@ Maqa@ma@t Ta’limih, selanjutnya disebut Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim. 

Walaupun secara keseluruhan kitab ini merupakan kitab tentang akhlak. Akan tetapi–sejauh 

pembacaan penulis–dalam kitab ini banyak terdapat hadis-hadis Rasulullah saw. dan terdapat 

gambaran bagaimana cara Hasyim As’ari dalam memahami suatu hadis. Salah satu contoh31:  

عوا, فقِيل يا رسولَ الله وما رياَض الجنة؟, قال حلق الذكروَقاَلَ صَلى الله عليه وسَلم : اذَاراَيَتُم رياَض الجَنَّة فاَرتَ    

“Berkata imam ‘Atha: Majelis zikir ialah majelis-majelis pengajian yang berisikan masalah 

halal, haram, transaksi yang halal, praktik shalat, zakat, haji, nikah, talak, dan masalah-

masalah lain yang sama seperti tersebut.” 

                                                           
“Tadzkirat al-Syaml wa al-Mutakallimfi Adab al-’Alim wa Muta’allim” karya Syekh Ibnu Jamah. Abdul Hadi, KH. 

Hasyim Asy’ari “Sehimpun Cerita, Cinta, dan Karya Maha Guru Ulama Nusantara” (Yogyakarta: Diva Press, 2018), 

31. 
27 Kitab ini berisikan hadis tentang kematian, tanda-tanda kiamat, penjelasan memahami sunnah dan bid’ah. 

Ahmad Khoirul Fata dan M. Ainun Najib, “Kontekstualisasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang Persatuan Umat 

Islam,” MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman 38, no. 2 (2014): 326. 
28 Kitab ini meruakan kitab hadis yang berisi empat puluh hadis yang tepat dijadikan oleh warga NU secara 

khusus dan kaum muslimin secara umum sebagai pedoman , kitab ini berisi tentang hadis-hadis pentingnya memegang 

prinsip dalm kehidupan yang penuh dengan hambatan dan rintangan ini. Abdul Hadi, KH. Hasyim Asy’ari “Sehimpun 

Cerita, Cinta, dan Karya Maha Guru Ulama Nusantara,” 30. 
29 Kitab ini berisi tentang hadis-hadis mengenai kematian dan kiamat. Putra, “Pemikiran Hadis KH. M. 

Hasyim Asy’ari dan Kontribusinya terhadap Kajian Hadis di Indonesia,” 50. 
30 Muhammad Asad Syihab, Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari Pejuang Kemerdekan Republik Indonesia, 

trans. oleh Zainur Ridlo (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2019), xi-xii. 
31 Muhammad Hasyim Asy’ari, Adâb al-‘Âlim wa al-Muta’allim (Jombang: Maktabah Turats al-Islamiyah, 

1994), 15. 
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Penggalan isi pembahasan kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim tersebut telah 

menggambarkan bahwa Hasyim Asy’ari memilki konsen yang sangat besar terhadap 

pembahasan mengenai pemahaman terhadap suatu hadis Rasulullah saw. Hasyim Asy’ari 

dalam penggalan pembahasan diatas, dalam memahami suatu hadis beliau mendasarkan 

kepada pendapat para ulama yang lain mengenai hal-hal yang masih mujmal seperti tentang 

majelis zikir tersebut. Berdasarkan pemaparan penulis tersebut sudah barang tentu harus 

terdapat pembahasan yang lebih mendalam lagi mengenai pemahaman hadis Hasyim Asy’ari 

dalam kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berlatar belakang dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka untuk lebih 

mempersempit pembahasan dalam penelitian ini, penulis merumuskan beberapa pokok 

permasalahan dalam penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis perspektif KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada@b al-

‘A@lim wa al-Muta’allim? 

2. Bagaimana implikasi pemahaman hadis KH. Hasyim Asy’ari dengan konteks ke-

Indonesiaan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka, tujuan penulisan karya ilmiah ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pemahaman hadis perspektif KH. Hasyim Asyari dalam kitab Ada@b al-

‘A@lim wa al-Muta’allim. 
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2. Mengetahui implikasi pemahaman hadis KH. Hasyim Asy’ari dengan konteks ke-

Indonesiaan. 

Adapun manfaat dari penulisan karya ilmiah ini adalah: 

1. Sebagai sumbangsih bagi studi hadis, terutama mengenai pemahaman hadis KH. 

Hasyim Asy’ari. 

2. Sebagai salah satu rujukan dalam penelitian selanjutnya. 

3. Mengetahui dan memperluas wawasan seputar pemahaman hadis, terutama dalam 

konteks ke-Indonesian. 

D. Telaah Pustaka 

 

Telaah pustaka atau kajian pustaka merupakan tolak ukur yang didapatkan dalam berbagai 

macam temuan hasil penelitian terdahulu yang terkait dan dapat mendukung penelitian ini dan 

guna mendapatkan hal-hal yang baru terhadap penelitian ini. Untuk dapat mempermudah data 

telah pustaka ini, penulis membaginya menjadi dua scope utama. Scope pertama ialah tentang 

pemahaman hadis KH. Hasyim Asy’ari dan scope kedua ialah mengenai KH. Hasyim Asy’ari 

dan kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim. 

1. Pemahaman hadis KH. Hasyim Asy’ari 

Tulisan Skripsi karya Muspiroh dengan judul Peran Hadratussyaikh KH Hasyim Asy ‘ari 

dalam Pengembangan Hadis di Indonesia. Dalam skripsi ini Muspiroh meneliti tentang 

berbagai macam aspek dalam memahami hadis tentang sunnah dan bid’ah dalam pandangan 

KH. Hasyim Asy’ari yang disandarkan dalam kitab Risa@lah Ahl as-sunnah wa al-Jama@’ah, dan 

juga dilihat dari latar belakang penulisan kitab tersebut.  Serta kontribusi KH. Hasyim Asy’ari 
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dalam perkembangan kajian hadis di Indonesia. Skripsi ini mendapatkan kesimpulan bahwa 

Hasyim Asy’ari merupakan pemikir hadis yang menghasilkan pemikiran yang bersifat 

moderat, kontekstual dan juga pragmatis, sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh 

masyarakat terutama dalam memahami konsep sunnah dan bid’ah.32 

Selanjutnya ialah Skripsi karya Lutfiani dengan judul Membahas Kitab Hadis Risa@lah Ahl 

as-sunnah wa al-Jama@’ah  (Karya K.H. M. Hasyim Asy’ari).  Tulisan ini membahas tentang 

relevansi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam problematika kontemporer dan juga ditinjau 

dari aspek ontologis dan metodologisnya. Tulisan ini secara keseluruhan lebih mengarah 

kepada kitab Risa@lah Ahl as-sunnah wa al-Jama@’ah. Dalam kajian skripsi ini ditemukan bahwa 

Hasyim Asy’ari dalam kitab tersebut membahas panjang lebar mengenai sunnah, bid’ah dan 

juga mengenai kematian dan hal-hal yang meliputinya. 33 

Jurnal ilmiah karya Afriadi Putra dengan judul Pemikiran Hadis KH. M. Hasyim Asy’ari 

dan Kontribusinya terhadap Kajian Hadis di Indonesia. Tulisan tersebut memaparkan tentang 

bagaimana pemikiran dari tokoh hadis Indonesia yaitu KH. Hasyim Asy’ari dan juga 

bagaimana kontribusinya dalam kajian hadis di Indonesia dengan melakukan pendekatan 

melalui kitab karya Hasyim Asy’ari yaitu Risa@lah Ahl as-sunnah wa al-Jama@’ah. Dari hasil 

tulisan ini ditemukan bahwa Hasyim Asy’ari bukan merupakan seorang ulama hadis yang 

mengkaji pada aspek metodologisnya akan tetapi kajian hadis Hasyim Asy’ari hanya sebatas 

                                                           
32 Muspiroh Muspiroh, “Peran Hadratussyaikh KH Hasyim Asy ‘ari dalam Pengembangan Hadis di 

Indonesia.” (PhD Thesis, UIN SMH BANTEN, 2019). 
33 Lutfiani, “Membahas Kitab Hadis Risalah Ahl Al-Sunnah Wa al-Jama’ah (Karya K.H. M. Hasyim 

Asy’ari).” 
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mengenai upaya beliau dalam menyelesaikan persoalan yang tengah dihadapi oleh 

masyarakat.34 

Selanjutnya ialah Jurnal karya Nurul Afifah dengan judul Hak Suami-Istri Perspektif Hadis 

(Pemahaman Hasyim Asy’ari dalam D}a’u al-Misbah fi Bayan Ah}kam an-Nikah). Tulisan ini 

membahas mengenai pemikiran hadis Hasyim Asy’ari dalam kitab D}a’u al-Misbah fi Bayan 

Ah}kam an-Nikah tidak terlepas dalam tiga aspek: latar belakang keilmuanya, latar belakang 

kehidupanya dan kondisi sosiologi-antropologi masyarakat pada masa itu. Dan juga bagaimana 

Hasyim Asy’ari memiliki kontribusi dalam memetakan hak dan kewajiban suami-istri dalam 

masyarakat yang sangat menjunjung adat marginalisasi pada kaum perempuan. 35 

Terakhir adalah jurnal karya Muhammad Nizar dengan judul Kajian Hadis di Kalangan 

NU (Studi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari). Artikel dalam jurnal ini membahas tentang 

bagaimana kontribusi KH. Hasyim Asy’ari dalam perkembangan kajian hadis dalam kalangan 

NU, kajian hadis dalam kalangan NU lebih menonjol dan digunakan ketika melakukan Bahtsul 

Masail NU. 36 

2. KH. Hasyim Asy’ari dan kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim 

Buku karya Muhammad Asad Syihab dengan judul Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy'ari 

Pejuang Kemerdekan Republik Indonesia. Buku ini mengupas tentang bagaimana perjalanan 

kehidupan Hasyim Asy’ari ketika beliau berada di Makkah dan bagaiamana perkenalan penulis 

buku tersebut dengan Hasyim Asy’ari dan mengenai para keluarganya.37 Kemudian buku karya 

                                                           
34 Putra, “Pemikiran Hadis KH. M. Hasyim Asy’ari dan Kontribusinya terhadap Kajian Hadis di Indonesia.” 
35 Nurul Afifah, “Hak Suami-Istri Perspektif Hadis (Pemahaman Hasyim Asy’ari dalam Dha’u Al-Misbah Fi 

Bayan Ahkam Al-Nikah),” Jurnal Living Hadis 2, no. 1 (2017): 19–47. 
36 Muhammad Nizar, “Kajian Hadis di Kalangan NU (Studi Pemikiran Kh. Hasyim Asy’ari),” ASNA: Jurnal 

Kependidikan Islam dan Keagamaan 1, no. 2 (2019): 101–11. 
37 Asad Syihab, Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari Pejuang Kemerdekan Republik Indonesia. 
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Abdul Hadi dengan judul KH. Hasyim Asy'ari "Sehimpun Cerita, Cinta, dan Karya Maha Guru 

Ulama Nusantara". Buku berisi tentang kehidupan dan perjalan intelektual Hasyim Asy’ari, 

serta berisi tentang kebiasaan unik dan sifat-sifat Hasyim Asy’ari. Buku ini juga tidak luput 

membahas mengenai nasihat-nasihat dan keteladanan Hasyim Asy’ari yang patut untuk di ikuti 

serta pandangan para tokoh mengenai kepribadian Hasyim Asy’ari. 38 

Buku karya Aguk Irawan MN dengan judul Penakluk Badai. Buku ini merupakan Novel 

Biografi Hadratusyaikh Hasyim Asy’ari sebagai seorang pendiri Nahdlatul Ulama, dalam 

karya buku ini Aguk memaparkan tentang sejarah kehidupan Hasyim Asy’ari mulai dari 

kehidupan kedua orangtua Hasyim Asy’ari sampai kepada akhir kehidupan Hasyim Asy’ari. 

Pemaparan dalam buku ini begitu halus dan pelan-pelan seperti kita dibawa kedalam 

kehidupan Hasyim Asy’ari. 39 

Jurnal karya Hepi Akmal dengan judul  Memahami Etika Pendidikan dan Peserta Didik 

(Telaah Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim). 

Tulisan ini berupaya menjelaskan bagaiamana etika sebenarnya seorang pendidik atau guru 

dan peserta didiknya sebagai siswa. Tulisan ini menemukan bahwa Hasyim Asy’ari dalam 

melakukan konsep pendidikan peserta didik harus dapat mampu mengaplikasikan pengetahuan 

dengan perbuatan yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak yang luhur secara integritatif. 40 

Selanjutnya tulisan Jurnal karya H. Hartono Margono dengan judul KH. Hasyim Asy’ari dan 

Nahdlatul Ulama: Perkembangan Awal dan Kontemporer. Tulisan ini mengenai hasil buah 

pikir Hasyim Asy’ari berupa organisasi Nahdlatul Ulama. Hasilnya berupa organisasi 

                                                           
38 Abdul Hadi, KH. Hasyim Asy’ari “Sehimpun Cerita, Cinta, dan Karya Maha Guru Ulama Nusantara.” 
39 Aguk Irawan, Penakluk Badai (Jakarta: Republika, 2018). 
40 Hepi Ikmal, “Memahami Etika Pendidik dan Peserta Didik (Telaah Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam 

Kitab Adab al-’Alim wa al-Muta’allim),” KUTTAB: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 4, no. 1 (2020). 
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Nahdlatul Ulama ini menjadi acuan dalam beragama dan menghasilkan pelbagai macam 

lembaga pendidikan mulai dari pesantren sampai kepada perguruan tinggi islam dan 

merupakan cikal-bakal lahirnya ulama-ulama NU yang masih tetap berkembang dan eksis pada 

masa sekarang. 41 

Skripsi karya Zanuari Zaid dengan judul Etika Guru Dalam Pendidikan Islam (Telaah atas 

Kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim Karya KH. Hasyim Asy’ari). Skripsi ini merupakan 

telaah kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim  mengenai etika seorang guru dalam mendidik 

para muridnya, dan bagaimana relevansi kitab  Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim tersebut dalam 

proses pembelajaran modern antara guru dan muridnya.42 Skripsi karya Marhumah Purnaini 

dengan judul Etika Pelajar Menurut KH. Hasyim Asy'ari Dalam Kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-

Muta’allim. Skripsi ini membahas mengenai konsep dasar etika pelajar perspektif Hasyim 

Asy’ari dalam Kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim. Skripsi ini berkesimpulan bahwa 

konsep etika pelajar Hasyim Asy’ari lebih menekankan kepada aspek pemberdayaan hati dan 

lebih menonjol kepada nilai-nilai etis yang bersifat sufistik. 43 

Beberapa Tinjauan pustaka diatas, penulis menyimpulkan bahwa mayoritas peneliti pada 

aspek pemahaman hadis Hasyim Asy’ari lebih menekankan pada pemahan hadis Hasyim 

Asy’ari dalam kitab Risa@lah Ahl as-sunnah wa al-Jama@’ah dan kitab D}a’u al-Misbah fi Bayan 

Ah}kam an-Nikah. Kemudian pada aspek Hasyim Asy’ari dan kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-

Muta’allim lebih menekankan kepada aspek pendidikian berupa etika guru maupun pelajar 

                                                           
41 Hartono, “Relasi Kuasa dalam Wacana Berpegang Teguh Kepada Dua Pusaka Peninggalan Rasulullah 

(Hadis Tsaqalain) di Indonesia.” 
42 Zaid Zainuri, “Etika Guru Dalam Pendidikan Islam (Telaah atas Kitab Adab al-’Alim wa al-Muta’allim 

Karya KH. Hasyim Asy’ari)” (PhD Thesis, Faculty of Islamic Studies: Department of Islam Religion Education 

(Tarbiyah …, 2019). 
43 Marhumah Purnaini, “Etika Pelajar Menurut KH. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Adab al ’Alim Wa Al 

Muta’alim” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), http://digilib.uin-suka.ac.id/5666/10/small.jpg. 



 

13 

 

bukan pada aspek hadisnya. Karenanya, penelitian ini merupakan penelitian baru pada aspek 

pemahaman hadis Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim serta belum 

ada penelitian mengenai hal ini. 

E. Metode Penelitian 

 

Metode Penelitian merupakan salah satu aspek yang penting dalam melakukan penelitian, 

hal ini guna mendapatkan hasil penelitian yang terarah dan sistematis. Adapun beberapa hal 

mengenai metode penelitian ini akan penulis paparkan sebagai berikut:  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (Library research) dan bersifat 

kualitatif, Penulis mengumpulkan sumber data-data dan menelaah data-data yang berkaitan 

dengan pemahaman hadis Hasyim Asy’ari terutama pada data kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-

Muta’allim sebagai landasan utama penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka sumber datanya kami peroleh 

dari dua macam data, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer dalam penulisan ini ialah kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim sebagai objek 

materialnya. Adapun sumber sekunder berupa karya-karya kitab Hasyim Asy’ri yang lain 

yang memiliki corak hadis serta tulisan-tulisan berupa disertasi, tesis, skripsi dan jurnal 

ilmiah yang membahas pemahaman hadis Hasyim Asy’ari.  

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
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Penulis dalam melakukan pengumpulan data-data tulisan ini, menggunakan teknik 

dokumentasi dengan mengumpulkan tulisan ilmiah yang membahas Hasyim As’ari mulai 

dari riwayat hidupnya, karya, dan pemikiranya. Adapun analisis datanya akan dianalisi 

dengan pendekatan deskriptif-analitik. Metode analisis ini bertujuan untuk 

menggambarkan suatu keadaan, objek, peristiwa, ataupun segala sesuatu yang berkaitan 

dengan variabel-variabel yang dijelaskan. 44 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Agar penulisan ini dapat tersusun secara sistematis, maka penulis akan menyusun 

sistematika penulisan dalam karya ini dengan terbagi menjadi lima bab dan masing-masing 

bab terdiri dari sub bab yang penulis uraikan sebagai berikut: 

Bab I, berisi tentang gambaran persoalan akademik yang dimuat dalam latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang dinamika perkembangan pemahaman hadis, yang meliputi masa nabi, 

sahabat, masa setelah tadwi@n hadis hingga munculnya pelbagai macam metode pemahaman 

hadis hingga sekarang. Takluput pula sejarah perkembangan pemahaman hadis di Indonesia 

hingga masa saat ini. 

Bab III, berisi tentang gambaran setting historis KH. Hasyim Asy’ari yang meliputi riwayat 

hidup beliau, riwayat keilmuan, karya-karya, serta kontribusi KH. Hasyim Asy’ari dalam 

                                                           
44 Azizah, “METODE PEMAHAMAN HADIS DI INDONESIA,” 18. 
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perkembangan kajian hadis di Indonesia. Serta gambaran mengenai kitab Ada@b al-‘A@lim wa 

al-Muta’allim secara keseluruhan mengenai hadis-hadis yang terdapat didalamnya. 

Bab IV, berisi tentang cara pemahaman hadis oleh KH. Hasyim Asy’ari pada kitab Ada@b 

al-‘A@lim wa al-Muta’allim dan implikasi pemahaman hadis KH. Hasyim Asy’ari dan 

relefansinya dalam konteks ke-Indonesian, sebagai upaya menjawab rumusan masalah 

sebelumnya. 

Bab V, berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban dari masalah akademik yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Kemudian saran-saran terhadap penelitian ini dan penelitian 

yang akan datang dengan tema yang sama. 
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BAB V                                                                                                                             

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersandar dari permasalahan yang telah terdapat dalam rumusalan masalah maka, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim , Hasim Asy’ari 

memahami hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tersebut dapat dikatakan 

menggunakan pemahaman secara tekstual. Pemahaman secara tektual yang dituangkan 

oleh Hasyim Asy’ari melalui berbagai macam cara. Pertama, Hasyim Asy’ari 

memaparkan hadis kemudian memberikan penjelasan yang mujmal terkait hadis 

tersebut. Kedua, Beliau berupaya menekankan pernyataanya atau pernyataan ulama-

ulama lain dengan memaparkan hadis yang terkait. Ketiga, Hasyim Asy’ari juga 

berupaya memberikan pemaknaan lebih luas lagi terkait suatu hadis, meskipun dalam 

hadis tersebut maknanya sudah sangat jelas. Keempat, Hasyim Asy’ari dalam kitab 

Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim terkadang meriwayatkan hadis-hadis dengan 

mengunakan periwayatan secara makna. 

2. Pemahaman hadis Hasyim Asy’ari secara tekstual juga dikarenakan oleh kitab Ada@b 

al-‘A@lim wa al-Muta’allim. Kitab ini secara keseluruhan merupakan kitab mengenai 

tentang anjuran akhlak-akhlak kepeda guru dan murid, dan membahas mengenai 

keutamaan ilmu. Sehingga pembahasan mengenai hadisnya tidak terlalu berat dan tidak 

banyaknya perbedaan pendapat mengenai pembahasan tersebut. Hal ini berbeda 

dengan pembahasan hadis yang dilakukan oleh Hasyim Asy’ari dalam kitabnya yang 

lain yaitu Risa@lah Ahl as-sunnah wal Jama@’ah yang membahas tentang sunnah-bid’ah 
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dan akidah yang merupakan pembahasan yang sangat berat, oleh karenanya Hasyim 

Asy’ari dalam kitab ini berupaya melakukan kontekstualiasi dan kehati-hatian dalam 

membahas dan memahami hadis-hadisnya. 

3. Pemahan hadis Hasyim Asy’ari sebagai anjuran kepada guru dan para murid–terutama 

dalam kalangan pesantren–untuk lebih mendahulukan pengajaran dan pembelajaran 

kepada Al-Qur’an dan hadis, terus dilakukan sampai sekarang sebagai mata pelajaran 

wajib dalam kurikulum pesantren yang ada di Indoneisa. Hasil dari pemahaman hadis 

Hasyim Asy’ari yang terus dilestarikan sampai sekarang merupakan bentuk implikasi 

dalam konteks ke-Indonesiaan. 

B. Saran 

Mempertimbangkan dari hasil penelitian penulis terkait pemahaman hadis Hasyim Asy’ari 

dalam kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim ini, penulis dapat memberikan beberapa saran: 

1. Penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini berfokus pada cara pemahaman 

hadis Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada@b al-‘A@lim wa al-Muta’allim, sehingga masih 

sangat terbuka lebar bagi siapapun untuk membahas dan meneliti kitab ini terutama 

dalam hadis-hadis yang terdapat dalam kitab ini dalam aspek-aspek yang lain, sehingga 

menambahkan khazanah dan wawasan dalam kajian hadis. 

2. Dalam rangka menjaga buah pemikiran Hasyim Asy’ari terutama dalam bidang hadis, 

perlu adanya penelitian yang lebih mendalam lagi dalam kitab-kitab Hasyim Asy’ari 

yang masih berbentuk manuskrip. 
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